[bookmark: _GoBack][image: ]Lampiran 1.  Hasil Identifikasi Tumbuhan Kakao (Theobroma cacao L.)




























Lampiran  2. Bagan Alir PenelitianKulit Buah Kakao


Disortir,ditimbang berat basah 20 Kg,dicuci  ditiriskan, dirajang
Dikeringkan




  	       Diangin-anginkan (25- 30oC, 12 hari)

(25oC 
Lemari Pengering
(26-37 oC, 7 hari)
Oven (70oC selama 24 jam)
Sinar matahari langsung
(5 Hari)
5
5 Hari
( 5 
Dihasilkan
Dihasilkan
Dihasilkan
Dihasilkan

          Simplisia Kulit Buah Kakao (1150 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1325 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1430 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1025 g)



Dihaluskann
Dihaluskann
Dihaluskann
Dihaluskann
Serbuk Simplisia 300 g
 

Serbuk Simplisia 300 g


Serbuk Simplisia 300 g

Serbuk Simplisia 300 g



1. Kadar air
2. Kadar sari larut air
3. Kadar sari larut etanol
4. Kadar abu total
5. Kadar abu tidak larut asam
6. 
Dipisahkan larutan dengan rotary evaporator dan diuapkan diatas waterbath pada suhu 70oC
Dimaserasi dengan     etanol 70%
Vitamin C
Kulit Buah Kakao Segar
Masing- masing Diekstraksi[image: ]si 
Dilakukan masing- masing Karakteristik Simplisia

Dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan DPPH secara spektrofotometri Vis
1. Flavonoid
2. Alkaloid
3. Saponin
4. Tanin
5. Glikosida
6. Steroid/triterpenoid
    IC50
    IC50
    IC50
    IC50
Dilakukan masing- masing Skrining fitokimia
Didapatkan masing-masing Ekstrak Kental
Didapatkan masing-masing maserat


Lampiran 3  Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao[bookmark: _Hlk67734855]Kulit Buah Kakao

Dicuci, ditiriskan dan ditimbang sebagai   berat basah 20 Kg, dirajang


Dikeringkan


  	       Dihasilkan
Dihasilkan
Dihasilkan
Dihasilkan
Diangin-anginkan (25-30oC, 12 hari)

(25oC 
Lemari Pengering
(26-37OC, 7 hari)
Oven (70oC selama 24 jam)
Sinar matahari langsung
(5 Hari)
5
5 Hari
( 5 

          Simplisia Kulit Buah Kakao (1025 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1430 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1150 g)

Simplisia Kulit Buah Kakao (1325 g)



Dihaluskann
Dihaluskann
Dihaluskann
Dihaluskann

Serbuk Simplisia 200 g

Serbuk Simplisia 200 g

Serbuk Simplisia 200 g
 

Serbuk Simplisia 200 g


Dimaserasi
 etanol 70%

Dimaserasi
 etanol  70%[image: ]70%
Dimaserasi
 etanol 70% 
Dimaserasi
 etanol  70%[image: ]70%


Didapatkan masing-masing maserat

Dipisahkan dengan rotary evaporator dan diuapkan pada suhu suhu 700C

Ekstrak kental
13,1944 g
Ekstrak kental
13,3642 g
Ekstrak kental
13,1182 g
Ekstrak kental
13,717 g










Lampiran 4. Gambar Bahan Uji Kulit Buah Kakao
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Kulit Buah Kakao 
Buah Kakao Segar
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kulit buah kakao pengeringan oven
kulit buah kakao pengeringan Angin-anginkan
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kulit buah kakao pengeringan matahari langsung
kulit buah kakao pengeringan  Lemari Pengering
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Ekstrak kental










       Lampiran 5. Bagan Alir Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum  DPPH


DPPH 20 mg


 Dimasukkan dalam labu       tentukur  100 mL
Dilarutkan dengan metanol dicukupkan sampai garis tanda
       Konsentrasi 200 µg/mL

  Dipipet 1 mL
 Dimasukkan dalam labu   tenrukur    5  mL
                                                              Dicukupkan dengan metanol 
    Sampai    garis tanda
     	    
                                           Konsentrasi 40 µg/mL

 Diukur absorbansi pada kisaran   Panjang gelombang 400-800 nm

 λ max










Lampiran 6. Bagan Alir Penentuan Operating Time

Larutan DPPH Konsentrasi 200 µg/mL

Dipipet 1 mL

Dimasukkan dalam   labu tentukur 5 ml


Dicukupkan dengan metanol sampai gari tanda

 Waktu Kestabilan
Konsentrasi 40 µg/mL




Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 516,50 nm hingga diperoleh waktu pengukuran stabil






















Lampiran 7. Bagan Alir Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Kakao  Metode Lemari Pengering1000 mg Sampel


Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml 
Dilarutkan dengan metanol
    Dicukupkan dengan metanol 
    sampai      tanda batas
Hasil Pengukuran
LIB (10000 µg/mL)



Dipipet sebanyak 0,5mL, 0,75 mL, 1 mL, 1,5 mL dan 2 mL (1000 µg/mL, 1500 µg/mL, 2000 µg/mL, 3000 µg/mL, 4000 µg/mL)

 Dimasukkan masing-masing ke dalam       labu ukur 5 mL


Ditambahkan 1 mL DPPH Dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda

 Didiamkan berdasarkan operating time  Diukur serapannya pada Panjang gelombang 516,0 nm dengan spektrofotometer Vis
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Lampiran 8. Bagan Alir Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Kakao   Metode Angin-angin
1000 mg Sampel

Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml Dilarutkan dengan metanol
    Dicukupkan dengan metanol sampai     tanda batas Hasil Pengukuran
LIB (10000 µg/mL)



Dipipet sebanyak 0,1mL, 0,25 mL, 0,5 mL, 0,75 mL dan 1 mL (200 µg/mL, 500 µg/mL, 1000 µg/mL, 1500 µg/mL, 2000 µg/mL) 


Dimasukkan masing-masing ke dalam labu ukur 5 mL
Dicukupkan dengan etanol sampai garis     tanda



Ditambahkan 1 mL DPPH

Didiamkan berdasarkan operating time Diukur serapannya pada pada panjang gelombang	516,0	nm  dengan spektrofometer Vis














Lampiran 9 Bagan Alir Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Kakao  Metode Oven
1000 mg Sampel

Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml Dilarutkan dengan metanol
    Dicukupkan dengan metanol sampai      tanda batasHasil Pengukuran
LIB (10000 µg/mL)



Dipipet sebanyak 0,5mL, 0,75 mL, 1 mL, 1,25 mL dan 1,5 mL (1000 µg/mL, 1500 µg/mL, 2000 µg/mL, 2500 µg/mL, 3000 µg/mL)
Dimasukkan masing-masing ke dalam     labu ukur 5 mL



Ditambahkan 1 mL DPPH
dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda
Didiamkan berdasarkan operating time Diukur serapannya pada pada panjang gelombang	516,0	nm	dengan spektrofometer Vis
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Lampiran 10 Bagan Alir Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Kakao   Metode Matahari Langsung1000 mg Sampel


Dimasukkan ke dalam labu ukur  100ml 
Dilarutkan dengan metanol
    
    Dicukupkan dengan metanol sampai      tanda batas
Hasil Pengukuran
LIB (10000 µg/mL)


Dipipet sebanyak 1mL, 1,5 mL, 2 mL, 2,5 mL dan 3 mL (2000 µg/mL, 3000 µg/mL, 4000 µg/mL, 5000 µg/mL, 6000 µg/mL)
 Dimasukkan masing-masing ke                 dalam     labu ukur 5 mL


  Ditambahkan 1 mL DPPH
Dicukupkan dengan metanol sampai garis  tanda
Didiamkan berdasarka operating time 
Diukur serapannya pada pada panjang gelombang 516,0	nm dengan      spektrofometer Vis







Lampiran 11. Bagan Alir Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C50 mg Vit C

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL


      	                                                                     Dilarutkan dengan metanol

Dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda
LIBII (100 µg/mL)
LIB1 (1000 µg/mL)




Dipipet sebanyak 5 mL ke dalam  labu       tentukur 50 mL
Dicukupkan dengan metanol sampai garis    tanda


       Dipipet sebanyak 1mL, 1.5 mL, 2    mL, 2.5 mL, 3 mL dan 3.5 mL. (10 µg/mL, 15 µg/mL, 20 µg/mL, 25 µg/mL, 30 µg/mL dan 35 µg/mL)

Dimasukkan masing-masing ke   dalam  labu ukur 10 ml

Ditambahkan 1 mL DPPH
Dicukupkan dengan metanol    sampai garis  tanda
Didiamkan berdasarkan operating time 
Diukur serapannya pada pada panjang gelombang 516,0 nm dengan  spektrofometer Vis
 
Hasil Pengukuran




Lampiran 12 Karakterisasi  Simplisia  Kulit Buah Kakao Berbagai Metode Pengeringan

[image: ]Penetepan kadar air
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[image: ]Penetepan kadar sari larut etanol
Penetepan kadar sari larut air



[image: ][image: ]Penetepan kadar abu tidak larut asam
Penetepan kadar abu total



[bookmark: _Hlk68776250]Lampiran 13  Pemeriksaan Mikroskopis Simplisia Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L.)
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Keterangan :
1. Fragmen epidermis atas
2. Rambut Penutup
3. Serabut Sklerenkim

Lampiran 14. Hasil Skrining Fitokimia Kulit Buah Kakao Segar
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(+)  Flavonoid

      (+) Tanin

(+) Flavonoid
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      (+) Alkaloid

      (+) Saponin
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      (+) Triterpenoid

      (+) Glikosida



Lampiran 15. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Lemari Pengering 
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      (+) Flavonoid


      (+) Tanin
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      (+) Saponin


      (+) Alkaloid
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      (+) Triterpenoid


         (+) Glikosida




Lampiran 16. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Matahari Langsung
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      (+) Tanin


  (+) Flavonoid
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      (+) Alkaloid

      (+) Saponin
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         (+) Glikosida

      (+) Triterpenoid



Lampiran 17. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Oven
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      (+) Tanin

  (+) Flavonoid
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      (+) Saponin

      (+) Alkaloid
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      (+) Triterpenoid


         (+) Glikosida



Lampiran 18. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Angin-anginkan
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      (+) Tanin

  (+) Flavonoid
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      (+) Saponin


      (+) Alkaloid
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      (+) Triterpenoid


         (+) Glikosida



Lampiran 19. Alat Rotary Evaporator dan Spektrofotometer Visible

[image: ]
Rotary Evaporator
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Spektrofotometer UV-Vis
Lampiran 20. Larutan DPPH, Larutan Bahan Sampel dan Larutan Uji Dengan
Berbagai Konsentrasi


[image: ]   [image: C:\Users\USER\Downloads\WhatsApp Image 2021-03-08 at 15.58.39 (1).jpeg]   LIB I DPPH
LIB I Larutan Uji
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Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah kakao metode angi-angin

Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah kakao metode lemari pengering
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	Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah kakao metode matahari langsung
Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah kakao metode oven





Lampiran 21. Kurva dan Data Operating Time
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Lampiran 22. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan  Etanol Kulit Buah Kakao metode Angin-angin
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Lampiran 23. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan  Etanol Kulit Buah Kakao metode Oven
[image: ]
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Lampiran 24. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan  Etanol Kulit Buah Kakao metode Lemari Pengering
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Lampiran 25. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan  Etanol Kulit Buah Kakao metode Matahari Langsung
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Lampiran   26.   Hasil   Pengukuran   Absorbansi   DPPH   Setelah   Penambahan

Vitamin C
[image: C:\Users\USER\Downloads\vitamin C 1.jpg]
[image: C:\Users\USER\Downloads\WhatsApp Image 2021-03-12 at 14.13.12.jpeg]
[image: C:\Users\USER\Downloads\vitamin C 3.jpg]















Lampiran 27. Perhitungan karakterisasi simplisia kulit buah kakao berbagai pengeringan
1. Penetapan kadar air
Kadar air=   x 100%

1.1 Penetapan kadar air simplisia pengeringan metode lemari pengering
Berat Sampel		= 5g
Volume air	 	= 0,39
Kadar air 			=  x 100% = 7,8%
1.2  Penetapan kadar air simplisia pengeringan metode matahari langsung
Berat Sampel		= 5g
Volume air	 	= 0,4
Kadar air 			=  x 100% =8%
1.3 Penetapan kadar air simplisia pengeringan metode oven
Berat Sampel		= 5g
Volume air	 	= 0,3
Kadar air 			=  x 100% =6%
1.4 Penetapan kadar air simplisia pengeringan metode angin-angin
Berat Sampel		= 5g
Volume air	 	= 0,45
Kadar air 			=  x 100% =9,6%
2. Penetapan kadar sari larut dalam air
kadar sari larut dalam air =   x 100%
2.1 Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode lemari pengering
a. Berat Sampel		= 5 g
Berat sari air	 	= 0,121g 
Kadar sari larut air	=  x 100% =12,1%
b. Berat Sampel		= 5 g
Berat sari air	 	= 0,13g 
Kadar sari larut air	=  x 100% =13%
c. Berat Sampel		= 5 g
Berat sari air	 	= 0,1958g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =19,5%
Kadar sari larut air rata-rata	= = 14,86%
2.2   Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode matahari langsung
a. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1307g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =13,07%
b. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1173g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =11,73%
c. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1547g 
Kadar sari larut air		 =  x 100% =15,47%
Kadar sari larut air rata-rata	=   = 13,42%
2.3  Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode oven
a. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1438g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =14,38%
b. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1462g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =14,62%
c. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1594g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =15,94%
Kadar sari larut air rata-rata	=   = 14,98%
2.4 Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode angin-angin
a. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1849g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =18,49%
  b.Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1755g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =17,55%
c. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari air	 		= 0,1778g 
Kadar sari larut air		=  x 100% =17,78%
Kadar sari larut air rata-rata	=   = 17,94%

3. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
kadar sari larut dalam etanol =   x 100%
3.1 Penetapan kadar sari larut dalam etanol simplisia pengeringan metode lemari pengering
a. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0647g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,47%
b. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0645g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,45%
c. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0639g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,39%
Kadar sari larut etanol rata-rata=   = 6,43%
3.2 Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode matahari langsung
a.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0613g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,13%
b.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0642g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,42%
c.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0639g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,39%
Kadar sari larut etanol rata-rata=   = 6, 31%





3.3 Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode oven
a.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0804g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 8,04%
b.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0663g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,63%
c.	Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0728g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 7,28%
Kadar sari larut etanol rata-rata=   = 7, 31%
3.4 Penetapan kadar sari larut dalam air simplisia pengeringan metode angin-angin
a. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0623g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,23%
b. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0695g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,95%
c. Berat Sampel			= 5 g
Berat sari etanol	 	= 0,0685g 
Kadar sari larut etanol		=  x 100% = 6,85%
Kadar sari larut etanol rata-rata=   = 6,67%
4. Penetapan kadar abu total
kadar abu total =  x 100%
4.1 Penetapan kadar abu total simplisia pengeringan metode lemari pengering
a. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1385g 
Kadar abu total	=  x 100% = 6,9%
b. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1265g 
Kadar abu total	=  x 100% = 6,3%


c. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1029g 
Kadar abu total	=  x 100% = 6,3%
kadar abu total  rata-rata=       = 6,11%
4.2 Penetapan kadar abu total simplisia pengeringan metode matahari langsung
a. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1473g 
Kadar abu total	=  x 100% = 7,36%
b. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,0825g 
Kadar abu total	=  x 100% = 4,12%
c. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,0721g 
Kadar abu total	=  x 100% = 3,60%
kadar abu total  rata-rata=       = 5,02%
4.3 Penetapan kadar abu total simplisia pengeringan metode oven
a. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1025g 
Kadar abu total	=  x 100% = 5,12%
b. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1173g 
Kadar abu total	=  x 100% = 5,86%
c. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1215g 
Kadar abu total	=  x 100% = 6%
kadar abu total  rata-rata=       = 5,66%
4.4 Penetapan kadar abu total simplisia pengeringan metode angin-angin
a. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1193g 
Kadar abu total	=  x 100% = 5,9%
b. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,1259g 
Kadar abu total	=  x 100% = 6,2%
c. Berat Sampel		= 2 g
Berat abu	 	= 0,0978g 
Kadar abu total	=  x 100% = 4,8%
kadar abu total  rata-rata=       = 5,6%
5. Penetapan kadar abu larut asam
5.1 Penetapan kadar abu larut asam simplisia pengeringan metode lemari pengering
a. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0154g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,77%	
b. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0211g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 1,05%
c. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0149g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,74%
kadar abu tidak larut asam rata-rata	=       = 0,7%
5.2  Penetapan kadar abu larut asam simplisia pengeringan metode matahari langsung
a. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0105g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,52%	
b. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0195g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,97%	
c. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0163g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,81%
kadar abu tidak larut asam rata-rata	=       = 0,76%




5.3 Penetapan kadar abu larut asam simplisia pengeringan metode oven
a. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0217g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 1,08%
b. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0218g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% =0,64%
c. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0120g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% =0,6%
kadar abu tidak larut asam rata-rata	=       = 0,7%
5.4 Penetapan kadar abu larut asam simplisia pengeringan metode angin-angin
a. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0178g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,89%
b. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0136g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,68%
c. Berat Sampel				= 2 g
Berat abu	 			= 0,0182g 
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 0,9%
kadar abu tidak larut asam rata-rata	=       = 0,82

















Lampiran 28.  Perhitungan Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

1. Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Angin-angin
a. Tabel data absorbansi % perendaman radikal bebas ekstrak etanol kulit buah kakao metode angin-angin

	No
	Konsentrasi larutan
uji (µg/mL)
	Pengukuran Absorbansi
	Rata-Rata
(A)
	%
Perendaman

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1
	DPPH
	0,996
	0,996
	0,996
	0,996
	-

	2
	200
	0,831
	0,832
	0,833
	0,832
	16,46586 

	3
	500
	0,736
	0,734
	0,735
	0,735
	26,20481 

	4
	1000
	0,367
	0,370
	0,369
	0,368
	63,05220 

	5
	1500
	0,349
	0,347
	0,348
	0,348
	65,0602 

	6
	2000
	0,304
	0,305
	0,306
	0,305
	69,3775 



% peredaman = A kontrol – A sampel × 100 %
A kontrol

Keterangan:
A kontrol = Absorbansi blanko A sampel = Absorbansi sampel
[bookmark: Perhitungan_%_peredaman_ekstrak_etanol_b]Perhitungan % peredaman ekstrak etanol kulit buah kakao metode angin-angin
1. Konsentrasi 200 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,832 × 100 % = 16,46586 %
0,996
2. Konsentrasi 500 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,735 × 100 % = 26,20481%
0,996
3. Konsentrasi 1000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,368 × 100 % = 63,05220 %
0,996
4. Konsentrasi 2500 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,348 × 100 % = 65,0602 %
0,996
5. Konsentrasi 3000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,305 × 100 % = 69,3775 %
0,996
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b. Tabel data perhitungan IC50 ekstrak etanol bunga kulit buah kakao metode angin-angin

	X
(Konsentrasi)
	Y
(%Perendaman)
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	200
	16,46586
	3293,172
	40000
	271,12454

	500
	26,20481
	13102,405
	250000
	686,69206

	1000
	63,05220
	63052,2
	1000000
	3975,57992

	1500
	65,0602
	97590,3
	2250000
	4232,82962

	2000
	69,3775
	138755
	4000000
	4813,23750

	∑X = 5200
	∑Y = 240,16057
	∑XY = 315793,077
	∑X2 = 7540000
	∑Y2 = 13979,46364

	x̅ = 866,66666
	ӯ = 40,02676
	
	
	



Keterangan:	X = Konsentrasi (µg/mL)

Y = % Perendaman

· Nilai a	= (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/𝑛
(∑𝑋2) − (∑𝑋)2/n

= (315793,077)−(5200) (240,16057)/6
(7540000)− (5200)2/ 6

=	315793,077– 208139,1607
7540000 −4506666,667

= 107653,9163
3033333,333

= 0,05112

· Nilai b	= ӯ - ax̅

= (40,02676) - (0,05112) (866,66666)

= 40,02676 – 30,75799

= 7,8845
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· Nilai r  =		(∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/ 𝑛
 
   √(∑𝑋2)− (∑𝑋)2/ 𝑛 (∑𝑌2)−(∑𝑌)2 / 𝑛

    =        	 (315793,077) − (5200) (240,16057)/6
         √(7540000) − (5200)2/6 (13979,46364) − (240,16057)2 /6

  =       	  (315793,077) − (208139,1607)
                        √(7540000)− (4506666,667) (13979,46364) − (9612,84989)

    =        	  107653,9163
                   √(3033333,333)(4366,61375)

     =               107653,9163
                                                  √(13245395040,211)

    = 	    107653,9163
                       115088,6399

     = 	    0,935400


Persamaan Regresi	= Y = ax + b

Y = 0,05112x + 7,8845


Nilai IC50          = Y = 0,05112x + 7,8845
50 = 0,05112x + 7,8845
X   = 
[bookmark: _Hlk68363678]      = 823, 85563 µg/mL








2. Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Oven
a. Tabel data absorbansi % perendaman radikal bebas ekstrak etanol kulit buah kakao metode oven
	No
	Konsentrasi larutan
uji (µg/mL)
	Pengukuran Absorbansi
	Rata-Rata
(A)
	%
Perendaman

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1
	DPPH
	0,996
	0,996
	0,996
	0,996
	-

	2
	1000
	0,656
	0,652
	0,648
	0,652
	34,53815 

	3
	1500
	0,545
	0,548
	0,552
	0,552
	44,97991 

	4
	2000
	0,514
	0,512
	0,509
	0,511
	48,69477 

	5
	2500
	0,422
	0,421
	0,420
	0,421
	57,73092 

	6
	3000
	0,359
	0,358
	0,360
	0,359
	63,95582 



% peredaman = A kontrol – A sampel × 100 %
A kontrol

Keterangan:
A kontrol = Absorbansi blanko A sampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman ekstrak etanol kulit buah kakao metode oven
1. Konsentrasi 1000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,652 × 100 % = 34,53815 %
0,996
2. Konsentrasi 1500 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,548 × 100 % = 44,97991%
0,996
3. Konsentrasi 1000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,511 × 100 % = 48,69477 %
0,996
4. Konsentrasi 2500 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,421 × 100 % = 57,73092 %
0,996
5. Konsentrasi 3000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,359 × 100 % = 63,95582 %
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0,996


b. Tabel data perhitungan IC50 ekstrak etanol bunga kulit buah kakao metode oven

	X
(Konsentrasi)
	Y
(%Perendaman)
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	1000
	34,53815
	34538,15
	1000000
	1192,88380

	1500
	44,97991
	67469,865
	2250000
	2023,19230

	2000
	48,69477
	97389,54
	4000000
	2371,18062

	2500
	57,73092
	144327,3
	6250000
	3332,85912

	3000
	63,95582
	191867,46
	9000000
	4090,34691

	∑X = 10000
	∑Y = 249,89957
	∑XY = 535619,315
	∑X2 = 22500000
	∑Y2 = 13010,46275

	x̅ = 1666,66666
	ӯ = 41,64992
	
	
	



Keterangan:	X = Konsentrasi (µg/mL)

Y = % Perendaman

· Nilai a	= (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/𝑛
(∑𝑋2) − (∑𝑋)2/n

= (535619,315)−( 10000) (249,89957)/6
(22500000)− (10000)2/ 6

=535619,315– 416499,2833
22500000 −16666666,67

= 119120,0317
5833333,33

= 0,03991

· Nilai b	= ӯ - ax̅

= (41,64992) - (0,0399) (1666,66666)

= 41,64992– 34,03333

= 12,61659
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· Nilai r         =	(∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/ 𝑛
 
√(∑𝑋2)− (∑𝑋)2/ 𝑛 (∑𝑌2)−(∑𝑌)2 / 𝑛

         =               (535619,315) − (10000) (249,89957)/6
        √(22500000) − (10000)2/6 (1310,46275) − (249,88957)2 /6

       =                   (535619,315) − (416499,2833)
                        √(22500000)− (16666666,67) (1310,46275) − (10418,29918)

         =               119120,0317
                       √(5833333,33)(2602,16357)

        =          119120,0317
                                                    √(15179287482,992)

       =      119120,0317
                     123204,2511

       =       0,96685

Persamaan Regresi	= Y = ax + b

Y = 0,03991x + 12,61659

Nilai IC50               =   Y = 0,03991x + 12,61659
50 = 0,03991x + 12,61659
X   = 
      = 936,92756 µg/mL










3. Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Lemari Pengering
a. Tabel data absorbansi % perendaman radikal bebas ekstrak etanol kulit buah kakao metode lemari pengering

	No
	Konsentrasi larutan
uji (µg/mL)
	Pengukuran Absorbansi
	Rata-Rata
(A)
	%
Perendaman

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1
	DPPH
	0,996
	0,996
	0,996
	0,996
	-

	2
	1000
	0,706
	0,696
	0,833
	0,700
	29.71887 

	3
	1500
	0,587
	0,589
	0,587
	0,587
	41,06425 

	4
	2000
	0,423
	0,420
	0,422
	0,421
	57,73092 

	5
	3000
	0,372
	0,385
	0,380
	0,379
	61,94779 

	6
	4000
	0,258
	0,260
	0,268
	0,262
	73,69477 



% peredaman = A kontrol – A sampel × 100 %
A kontrol

Keterangan:
A kontrol = Absorbansi blanko A sampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman ekstrak etanol kulit buah kakao metode lemari pengering
1. Konsentrasi 1000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,700 × 100 % = 29.71887 %
0,996
2. Konsentrasi 1500 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,587 × 100 % = 41,06425 %
0,996
3. Konsentrasi 2000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,421 × 100 % = 57,73092 %
0,996
4. Konsentrasi 3000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,379 × 100 % = 61,94779 %
0,996
5. Konsentrasi 4000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,262 × 100 % = 73,69477 %
0,996
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b. Tabel data perhitungan IC50 ekstrak etanol bunga kulit buah kakao metode lemari pengering

	X
(Konsentrasi)
	Y
(%Perendaman)
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	1000
	29.71887 
	29718,87
	1000000
	883,21123

	1500
	41,06425 
	61596,375
	2250000
	1686,27262

	2000
	57,73092 
	115461,84
	4000000
	3332,85912

	3000
	61,94779 
	185843,37
	9000000
	3837,52868

	4000
	73,69477 
	294779,08
	16000000
	5430,91912

	∑X = 11500
	∑Y = 264,1566
	∑XY = 687399,535
	∑X2 = 32250000
	∑Y2 = 15170,79077

	x̅ = 1916,66666
	ӯ = 44,0261
	
	
	



Keterangan:	X = Konsentrasi (µg/mL)

Y = % Perendaman

· Nilai a	= (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/𝑛
(∑𝑋2) − (∑𝑋)2/n

= (687399,535)−(11500) (264,1566)/6
(32250000)− (11500)2/ 6

=	687399,535– 506300,15
32250000 −22041666,67

= 181099,385
10208333,33

= 0,03774

· Nilai b	= ӯ - ax̅

= (44,0261) - (0,03774) (1916,66666)

= 44,0261– 34,00166

= 12,3244
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· Nilai r  =		(∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/ 𝑛
 
   √(∑𝑋2)− (∑𝑋)2/ 𝑛 (∑𝑌2)−(∑𝑌)2 / 𝑛

    =        	            (687399,535)−(11500) (264,1566)/6
                         √((32250000)− (11500)2/ 6 (15170,79077) − (264,1566)2 /6

  =       	  (687399,535) − (208139,1607)
                        √(32250000)− (22041666,67) (15170,79077) − (1629,78488)

    =        	  181099,385
                     √(10208333,33)(3541,00589)

     =               181099,385
                                                  √(36147768448,6)

    = 	    181099,385
                      190125,664887

     = 	      0,95252

Persamaan Regresi	= Y = ax + b

Y = 0,03774x + 12,3244

Nilai IC50          = Y = 0,03774x + 12,3244
50 = 0,03774x + 12,3244
X   = 
      = 998,29358 µg/mL









4. Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Metode Matahari Langsung
a. Tabel data absorbansi % perendaman radikal bebas ekstrak etanol kulit buah kakao metode matahari langsung
	No
	Konsentrasi larutan
uji (µg/mL)
	Pengukuran Absorbansi
	Rata-Rata
(A)
	%
Perendaman

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1
	DPPH
	0,996
	0,996
	0,996
	0,996
	-

	2
	2000
	0,591
	0,593
	0,600
	0,594
	40,36144 %

	3
	3000
	0,453
	0,455
	0,456
	0,454
	54,41767 %

	4
	4000
	0,397
	0,396
	0,395
	0,396
	60,24096 %

	5
	5000
	0,335
	0,336
	0,335
	0,335
	66,36546 %

	6
	6000
	0,289
	0,288
	0,288
	0,288
	71,08433 %



% peredaman = A kontrol – A sampel × 100 %
A kontrol

Keterangan:
A kontrol = Absorbansi blanko A sampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman ekstrak etanol kulit buah kakao metode matahari langsung
1. Konsentrasi 2000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,594 × 100 % = 40,36144 %
0,996
2. Konsentrasi 3000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,454 × 100 % = 54,41767 %
0,996
3. Konsentrasi 4000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,396 × 100 % = 60,24096 %
0,996
4. Konsentrasi 5000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,335 × 100 % = 66,36546 %
0,996
5. Konsentrasi 6000 µg/mL
% peredaman = 0,996 – 0,288 × 100 % = 71,08433 %
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b. Tabel data perhitungan IC50 ekstrak etanol bunga kulit buah kakao metode matahari langsung

	X
(Konsentrasi)
	Y
(%Perendaman)
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	2000
	40,36144
	80722,88
	4000000
	1629,04583

	3000
	54,41767
	163253,01
	9000000
	2961,28280

	4000
	60,24096
	240963,84
	16000000
	3628,97326

	5000
	66,36546
	331827,3
	25000000
	4404,37428

	6000
	71,08433
	426505,98
	36000000
	5052,98197

	∑X = 20000
	∑Y = 292,46986
	∑XY = 1243273,01
	∑X2 = 90000000
	∑Y2 = 1767,65814

	x̅ = 3333,33333
	ӯ = 48,74497
	
	
	



Keterangan:	X = Konsentrasi (µg/mL)

Y = % Perendaman

· Nilai a	= (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/𝑛
(∑𝑋2) − (∑𝑋)2/n

= (1243273,01)−( 20000) (292,46986)/6
(90000000)− (20000)2/ 6

=	1243273,01– 974899,5333
90000000 − 66666666,67

= 268373,4767
23333333,33

= 0,03549

· Nilai b	= ӯ - ax̅

= (48,74497) - (0,03549) (3333,33333)

= 48,74497– 38,33333

= 9,2687
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· Nilai r  	=	   (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/ 𝑛
 
      	         √(∑𝑋2)− (∑𝑋)2/ 𝑛 (∑𝑌2)−(∑𝑌)2 / 𝑛

            =                  (1243273,01) − (20000) (292,46986)/6
                                                    √(90000000) − (20000)2/6 (1767,65814) − (292,46986)2 /6

         =          	(1243273,01) − (9748995333)
                          √(90000000)− (66666666,67) (1767,65814) − (14256,4365)

           =            	268373,4767
           	       √(23333333,33)(3420,22164)

          =         268373,4767
                                                √(79805171588,599)

         =     268373,4767
                     282498,0913

        =         0,95000

Persamaan Regresi	= Y = ax + b

Y = 0,03549x + 9,2687

Nilai IC50                          = Y = 0,03549x + 9,2687
                     50 = 0,03549x + 9,2687
         X   = 
      				   =   1147,68385 μg/mL
 
 







5. Vitamin C

a. Tabel data absorbansi % perendaman radikal bebas vitamin c

	No
	Konsentrasi larutan
uji (µg/mL)
	Pengukuran Absorbansi
	Rata-Rata
(A)
	%
Perendaman

	
	
	1
	2
	3
	
	

	1
	DPPH
	0,946
	0,951
	0,951
	0.949
	-

	2
	10
	0,623
	0,622
	0,622
	0,622
	34,457 %

	3
	15
	0,476
	0,487
	0,488
	0,483
	49,104 %

	4
	20
	0,425
	0,422
	0,415
	0,420
	55,742 %

		5
	25
	0,345
	0,341
	0,340
	0,342
	63,962 %

	6
	30
	0,250
	0,243
	0,239
	0,244
	74,288 %

	7
	35
	0,158
	0,162
	0,168
	0,162
	82,929 %



% peredaman = A kontrol – A sampel × 100 %
A control
Keterangan:
A kontrol = Absorbansi blanko A sampel = Absorbansi sampel
[bookmark: Perhitungan_%_peredaman_vitamin_c]Perhitungan % peredaman vitamin c
1. Konsentrasi 10 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,622 × 100 % = 34,457 %
0,949
2. Konsentrasi 15 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,483 × 100 % = 49,104 %
0,949
3. Konsentrasi 20 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,420 × 100 % = 55,742 %
0,949
4. Konsentrasi 25 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,342 × 100 % = 63,962 %
0,949
5. Konsentrasi 30 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,244 × 100 % = 74,288 %
0,949
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6. Konsentrasi 35 µg/mL
% peredaman = 0,949 – 0,162 × 100 % = 82,929 %
0,949
b. Tabel data perhitungan IC50 vitamin c

	X
(Konsentrasi)
	Y
(%Perendaman)
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	10
	34,457
	344,57
	100
	1187,284849

	15
	49,104
	736,56
	225
	2411,202816

	20
	55,742
	1114,84
	400
	3107,170564

	25
	63,962
	1599,05
	625
	4091,137444

	30
	74,288
	2228,64
	900
	5518,706944

	35
	82,929
	2902,515
	1225
	6877,219041

	∑X = 135
	∑Y = 360,482
	∑XY = 8926,175
	∑X2 = 3475
	∑Y2 = 23192,721658

	x̅ = 19,285
	ӯ = 51,497
	
	
	



Keterangan:	X = Konsentrasi (µg/mL)

Y = % Perendaman

· Nilai a	= (∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/𝑛
(∑𝑋2) − (∑𝑋)2/n

= (8926,175)−(135) (360,482)/7
(3475)− (135)2/ 7

= 8926,175 – 6952,152
3475 −2603,571

= 1974,023
871,429

= 2,2652



· Nilai b	= ӯ - ax̅
= (51,497) - (2,2652) (19,285)

= 51,497 – 43,684

= 7,813

· Nilai r	=	(∑𝑋𝑌)− (∑𝑋)(∑𝑌)/ 𝑛
√(∑𝑋2)− (∑𝑋)2/ 𝑛 (∑𝑌2)−(∑𝑌)2 / 𝑛

=	(8926,175) − (135) (360,482)/7
√(3475) − (135)2/7 (23192,721658) − (360,482)2 /7

=	(8926,175) − (6952,152)
√(3475)− (2603,571) (23192,721658) − (18563,896)

=	1974,023
√(871,429)(4628,825658)

=	1974,023
√(4033692,91433)

= 1974,023
2008,405

= 0,9828

Persamaan Regresi	= Y = ax + b

      	 Y = 2,2652x + 7,813

Nilai IC50	= Y = 2,2652x + 7,813 50 = 2,2652x + 7,813
x = 50−7,813
2,2652
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 = 18,623 µg
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Gambar 6. Penampang melintang daun pacar cirne. 1= Ku tikula, 2= Epider

mis atas, 3= Jaringan palisade, 4= Sel minyak, 5= Hablur Kalsium oksaa; b

tuk prisma, 6= Epidernis bawah, 7= Stomata, 8= Berkas vaacc_c__.wNmEn.
< renkim, 10= Kolenkim.

5=

3

Gambar 7. Serbuk daun pacar cina. 1= Fragmen epidermis atas, 2= Epider-
mis bawah dengan stomata, 3= Fragmen mesofil, 4= Hablur kalsium oksalat,

s (¢ ), 5= Serabut hablur dengan heblur kalsium oksalat {diper-
, rkas pembuluh (diperbesar), 7= Serabut skierenkim.
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan - 20155
Telp. 061 - 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 25 Januari 2021

No. . 5556/MEDA/2021

Lamp. Do-

Hal t Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Cut Mutiara Sari

NIM 1192114165

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L.

Nama Lokal: Kakao

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

et
“Kepala'Herbarium Medanense.

y rNursahara Pasaribu, M.S¢
"NIP. 196301231990032001
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